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Ketika kita membalik lembaran Oesana Djawa dan 
Niti Praja, kedua manuskrip suci Bali ini menjelaskan 
tentang asal usul pakaian yang, menurut kepercayaan 
orang Bali, berasal dari para Dewa. Ringkasnya 
Legenda, sebagai berikut: 

Setelah mencipta dunia, Brahma, dewa sumber 
kekuatan dan kesempurnaan, yang telah menitis seribu 
kali lipat dalam jelmaan, ia ciptakan 3 jenis makhluk: 
Iaki-laki, perempuan, dan wandu (banci, hermafrodit) 

Makhluk ciptaannya tersebut belum memiliki 
kesadaran moral, belurn. mengenal adat istiadat. Mereka 
telanjang, tinggal di gua-gua dan tidak mengenal agama. 

Mereka bersenggama di bawah pohon dan anak­ 
anak yang lahir darinya dibiarkan tidak terawat. Mereka 
makan apa pun yang layak dimakan, karena tidak 
punya pilihan lain. Cara hidupnya bagaikan hewan. 

Hal ini diketahui oleh Syiwa, dewa bermata tiga, 
yang memandang semua ini dengan sedih. Tingkah 
laku para makhluk menyakitinya. BagiSyiwa, perbuatan 
ini tidak dapat dibenarkan, tidak pantas terjadi. Mereka 
seperti duri di matanya. Dia ingin menghancurkan dan 
memusnahkan semua. 

Untuk mewujudkan keinginannya, Syiwa berniat 
melahirkan seorang putra yang nafas hidupnya 
dianugerahi langsung oleh para dewa, dan dialah yang 

CARA ORANG BALI 
BERPAKAIAN 
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(P. de Kat Angeli.no, Ten.tang pandai besi 
dan beberapa pengrajin lainnya di Bali. 
Majalah Masyarakat Batavia 60/I, 1921/2) 

C. A. v.d Steen, De Textielindustrie 
(C.A. v.d Steen, Industri tekstil) 

Encyclopaedie van Nederlandsch Oost-Indie, Nijhoff, 
den Haag vanaf 1917 (Ensiklopedia Hindia 
Belanda, Nijhoff, Den Haag dari tahun 1917) 

Nijverheid en kunstnijverheidontwikkeling op Bali, 
lazing van den Heer Sitsen gehouden op 
het Congres van het Java-Instituut op Bali, 
Djawa 18, 1938, p.7 
(Perkembangan industri dan seni terapan di 
Bali, ceramah Pak Sitsen pada Kongres Java 
Institute di Bali, Djawa 18, 1938, hal.7) 

Redevoeringen in de Volksraad, over de plannen tot 
invoering van zoutregie op Bali 
(Handelingen pagina's 413-416; Woensdag 
22 Juli 1936). 
(Pidato-pidato di Volksraad, ten.tang rencana 
pengaturan garam di Bali (nukilan halaman 
413-416; Rabu 22 Juli 1936). 

KEBUDAYAAt"I BAU 



• 

YAYASAN 
I JANAHITA 

MANDALA 
UBUD 

Sesungguhnya di Bali, kebudayaan Majapahit 
(yang diwariskan sejak sekitar abad ke-ia Masehi), 
begitu juga dengan kebudayaan yang berasal dari 
masa sebelumnya telah berkembang begitu jauh. 

Kebudayaan itu tidak dapat ditemukan di 
museum-museum, benda-benda bersejarah, tetapi 

justru telah menjadi milik masyarakat; dimana 
seluruh kelas sosial masih memegang teguh cara 
hid up yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, Bali 
menjadi penting, tidak saja dari sudut pandang 
ilmiah, tetapi juga sebagai sumber inspirasi bagi 

para seniman clan sejarawan dalam 
merekonstruksi sejarah nasional Indonesia . 
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